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Abstrak

Kemandirian toileting dibutuhkan oleh anak tunanetra agar mandiri dalam merawat diri sendiri dan mengurangi
keterbatasannya dalam hidup di masyarakat. Kemampuan toileting siswa tunanetra di SLBN Pembina Tingkat
Nasional Bagian C Malang pada jenjang SDLB-SMPLB kurang mandiri dalam melakukan perjalanan menuju
toilet dan melaksanakan kegiatan toileting. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh pembelajaran
orientasi mobilitas sosial dan komunikasi melalui metode drill and practice terhadap kemandirian toileting pada
siswa tunanetra di SLBN Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif jenis penelitian pre-eksperimental dengan bentuk one group pre-test post-test design. Subjek penelitian
enam siswa tunanetra. Teknik pengumpulan data menggunakan tes dan teknik analisis data menggunakan statistik
non-parametrik menggunakan rumus wilcoxon match pairs test. Hasil analisis data menggunakan nilai Zhitung =
2,20 < Ztabel = 1,96. Melalui hasil penelitian ini disimpulkan bahwa ada pengaruh pembelajaran orientasi
mobilitas sosial dan komunikasi melalui metode drill and practice terhadap kemandirian toileting pada siswa
tunanetra. Implikasi dalam penelitian ini dapat menjadi landasan bagi pihak sekolah dalam merumuskan kebijakan
untuk meningkatkan kemandirian toileting dan bertujuan untuk membantu anak tunanetra dalam mengenali
dimana kamar mandi berada, cara menggunakan toilet, mencuci tangan secara mandiri melalui arahan dari orang
tua, dan meningkatkan potensi yang dimiliki secara optimal.

Kata kunci: orientasi, mobilitas, sosial, komunikasi, toileting, tunanetra.

Abstract

Toileting independence is needed by.blind-children to be independent-in caring for themselves and reducing their
limitations in living in the community. The toileting ability of blind students at SLBN Pembina National Level
Part C Malang at the SDLB-SMPLB level is less independent in traveling to.the toilet and carrying out toileting
activities. This study aims to examine the effect of social mobility and communication orientation learning through
the drill and practice method on toileting independence in blind students at SLBN Pembina National Level Part
C Malang. This study used a quantitative approach of pre-experimental research type with the form of one group
pre-test post-test design. The research subjects were six blind students. Data collection techniques using tests and
data analysis techniques using non-parametric statistics using the wilcoxon match pairs test formula. The results
of data analysis using the Zcount = 2.20 < Ztabel = 1.96. Through the results of this study, it is concluded that
there is an effect of learning social mobility orientation and communication through the drill and practice method
on toileting independence in blind students. The implications of this research can be a foundation for schools in
formulating policies to improve toileting independence and aim to help blind children and aims to help blind
children recognize where the bathroom is, how to use the toilet, wash their hands independently through direction
from parents, and increase their potential optimally.

Keyword: orientation, mobility, social, communication, toileting, visually impaired.
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PENDAHULUAN

Kemandirian toileting penting diberikan kepada
anak tunanetra untuk mengembangkan kemampuan dan
keterampilan yang diperlukan dalam menjalankan
aktivitas sehari-hari. Kemandirian toileting memiliki
manfaat yaitu dapat membantu anak belajar keterampilan
hidup yang fundamental dan membantu anak belajar
mengendalikan fungsi fisiologis tubuhnya (Croteau et
al., 2023).

Tunanetra adalah seseorang yang memiliki
gangguan penglihatan, yang mengakibatkan mereka
memiliki keterbatasan dan kesulitan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari, termasuk dalam proses belajar
(Badiah, 2016). Gangguan penglihatan menyebabkan
berbagai kendala seperti kesulitan melihat objek di depan
individu, hambatan dalam berinteraksi secara sosial,
kesulitan dalam bergerak dan orientasi mobilitas, serta
kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari (Mayori
& Yusuf, 2021). Salah satu aktivitas sehari-hari yang
mengandalkan kemandirian yaitu toileting. Seorang anak
tunanetra dapat dianggap mandiri jika mereka dapat
menyelesaikan kegiatan-kegiatan tanpa memerlukan
bantun orang lain. Pentingnya pembelajaran sejak dini
untuk anak tunanetra adalah dengan memanfaatkan
indera yang masih berfungsi seperti indera pendengaran
dan indera perabaan (taktil) yang dapat menjadi
kolaborasi pembelajaran yang kompleks sehingga dapat
diterapkan kepada anak tunanetra (Fauziah et al., 2018).

Anak tunanetra memiliki tiga keterbatasan. yaitu
keterbatasan berbagai macam pengalaman, kesulitan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar, dan keterbatasan
dalam mobilitas antar lokasi (Muniroh, 2020). Anak
tunanetra menghadapi berbagai tantangan dalam
kehidupan sehari-hari dan sebagian besar dari mereka
tidak dapat menggunakan solusi yang tepat (Kamali &
Ashori, 2023).

Kemandirian merupakan keterampilan penting
dalam kehidupan seseorang yang perlu dilatih sejak dini
dan dapat dikatakan mandiri apabila dalam menjalani
kehidupannya tidak bergantung pada orang lain,
terutama dalam menjalankan aktivitas sehari-hari
(Nuruddaroini et al., 2022). Sedangkan menurut Pohilihu
(2020) kemandirian merupakan keperluan yang
melibatkan kemampuan untuk menyediakan dan
merawat diri sendiri mencakup aktivitas sehari-hari
seperti makan, mandi, menjaga kebersihan diri,
berpakaian, dan toileting. Toileting adalah kegiatan
penting dan mendasar dari kehidupan sehari-hari yang
memiliki banyak implikasi dalam kemandirian dan
kualitas hidup sesorang (Rojas et al., 2020). Melakukan

toileting secara mandiri merupakan keterampilan
pengembangan yang penting bagi individu penyandang
disabilitas yang harus menghadapi hambatan pada
dirinya (Dayi & Safak, 2018). Menurut (Francis et al.,
2017) keterampilan menggunakan toilet ada lima yaitu:
1) meminta untuk menggunakan toilet, 2) menggunakan
toilet secara mandiri, 3) mencuci tangan secara mandiri,
4) membasuh tangan setelah selesai buang air kecil, 5)
memperhatikan kebutuhan toileting tanpa diingatkan.

Keterampilan komunikasi, keterampilan
kehidupan sehari-hari, serta keterampilan orientasi
mobilitas sangat penting bagi semua anak tunanetra.
Keterampilan orientasi memungkinkan kita mengetahui
di mana kita berada, ke mana kita akan pergi, dan
bagaimana berpikir serta merencanakan strategi untuk
mencapai tujuan. Kemampuan memahami lingkungan
dan bergerak dengan aman di dalamnya merupakan
komponen penting untuk perkembangan, keberhasilan,
dan kemandirian di masa depan (Idawati et al., 2020).

Keterbatasan gerak yang terjadi akibat gangguan
penglihatan dapat membatasi kemampuan seseorang
untuk bepergian secara mandiri. Akibatnya, energi
kehidupan mereka dapat terpengaruh secara signifikan.
Keterampilan  bepergian ~ sangat penting untuk
berpartisipasi dalam kegiatan sosial dan fisik (Altunay,
2021). Gangguan__penglihatan dapat menghalangi
seseorang untuk melakukan tugas rutin dalam kehidupan
sehari-harinya. Salah.satu-masalah yang dihadapi yaitu
kesulitan untuk bergerak dengan lancar dan mandiri dari
suatu tempat ke tempat lainnya. Berdasarkan uraian
tersebut masalah utama yang dialami seseorang dengan
hambatan penglihatan dalam kehidupan sehari-hari
terutama di lingkungan baru (Malik et al., 2018).

Jika seseorang dengan hambatan penglihatan
dapat dengan bebas bergerak atau berpindah tempat,
maka mereka dapat aktif berinteraksi dengan lingkungan
sekitar dan mengalami berbagai situasi yang dapat
berdampak positif pada perkembangan anak tunanetra di
berbagai bidang. Namun, kenyataan di lapangan
menunjukkan bahwa kemandirian toileting pada anak
tunanetra masih belum optimal. Berdasarkan dengan
temuan observasi langsung yang dilakukan peneliti di
SLBN Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang
selama kegiatan Pengenalan Lapangan Persekolahan
(PLP) bulan Agustus hingga November 2023, peneliti
menemukan terdapat siswa tunanetra yang berjumlah 6
orang memiliki permasalahan dalam melakukan toileting
dan orientasi mobilitas anak masih kurang mampu
mandiri dalam melakukan perjalanan menuju toilet yang
ada di sekolah tersebut serta masih mengandalkan
bantuan orang tua maupun orang lain.
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Merujuk kenyataan di lapangan, dengan hasil
pengamatan pada saat pembelajaran orientasi mobilitas
peserta didik dilatih seminggu sekali bersama guru kelas,
tetapi untuk pengenalan lingkungan sekolah seperti
keliling kelas-kelas yang terdapat di sekolah tersebut,
lalu dalam pengenalan toilet yang ada di sekolah masih
belum terlihat anak mampu mandiri menuju toilet,
kondisi ini terlihat dari perilaku anak yang masih
membutuhkan bantuan dari orang tua maupun orang lain.
Selain itu, orang tua masih menganggap bahwa anaknya
belum bisa untuk melakukan hal tersebut karena
hambatan yang dimilikinya, padahal jika dilihat dari
umur anak yang menginjak diatas 2 tahun seharusnya
anak sudah mampu dan mandiri dalam melakukan
kegiatan toileting. Berdasarkan konsisi tersebut, tidak
jarang guru memberikan pembelajaran orientasi
mobilitas sosial dan komunikasi dengan menerapkan
model omisi yaitu menghilangkan atau menghapus
sesuatu baik sebagian atau keseluruhan dari kurikulum
umum kareka tidak mungkin diberikan kepada anak
berkebutuhan khusus (Rusmiyati, 2017). Meskipun
siswa sudah menginjak kelas pada fase A, B, C, dan D
tetapi  kurikulum yang diberikan ialah materi
pembelajaran orientasi mobilitas sosial dan komunikasi
di fase A, yang bertujuan agar siswa dapat belajar sesuai
dengan perkembangan kemampuannya.

Proses merawat diri dalam hal toileting pada anak
tunanetra memiliki perbedaan dengan anak-anak yang
memiliki penglihatan normal. Walaupun terlihat
sederhana, dalam menguasai Kketerampilan toileting
tidaklah mudah bagi anak tunanetra, oleh karena itu
implementasinya harus sepenuhnya terfokus sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik anak tunanetra. Jadi,
untuk meningkatkan kemandirian__toileting siswa
tunanetra memerlukan pembelajaran dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan anak
tunanetra.

Permasalahan tersebut menggarisbawahi urgensi
untuk menerapkan pembelajaran orientasi mobilitas
sosial dan komunikasi melalui metode drill and practice
yang dapat memfasilitasi pengembangan kemandirian
toileting bagi anak tunanetra, karena anak tunanetra
dalam kegiatan kemandirian toileting tidak cukup
diberikan satu kali penyampaian ataupun latihan,
sehingga mereka perlu dibiasakan melakukan aktivitas
tersebut secara berulang-ulang dan melalui praktik
langsung, dengan tujuan untuk dapat mengembangkan
kemandirian dalam aktivitas sehari-hari secara mandiri
tanpa bantuan orang lain. Pembelajaran orientasi
mobilitas sosial dan komunikasi bertujuan untuk
memberikan anak-anak dengan hambatan penglihatan
kepercayaan diri, kemandirian, dan keterampilan

komunikasi yang diperlukan untuk berpartisipasi dalam
kehidupan sehari-hari (Eliskar et al., 2024).

Peserta didik tunanetra, baik yang tidak bisa
melihat sama sekali (blind) maupun yang memiliki
keterbatasan pengihatan (low vision), mengalami
kesulitan dan tantangan yang signifikan dalam proses
pembelajarannya (Syarifudin & Mulyana, 2015).
Penelitian ini menggunakan pembelajaran orientasi
mobilitas sosial dan komunikasi melalui metode drill and
agar peserta didik tunanetra dapat mengembangkan
kemandirian toiletingnya dengan mudah tanpa bantuan
dari orang tua maupun orang disekitarnya. Berorientasi
dan bermobilitas memerlukan sebuah teknik khusus agar
mempermudah seorang tunanetra dalam menjalani
kehidupan sehari-hari yaitu trailing, squaring off, upper
hand and fore arm, lower hand and fore arm, direction
taking, dropped objects, search pattern, dan shaking
hand (Arslantekin, 2017).

Penelitian oleh Nurhasanah (2021) membuktikan
bahwa pembelajaran orientasi mobilitas sosial dan
komunikasi anak tunanetra diajarkan mandiri untuk
melakukan  apapun, karena ketunanetraan yang
dimilikinya maka anak tunanetra akan kesulitan ketika
melakukan apapun seperti anak pada umumnya,
tujuannya agar mereka tidak bergantungan lebih kepada
orang tua dan orang lain.

Penelitian tersebut selaras dengan hasil penelitian
yang telah dilakukan oleh Kurniawan (2019) dengan
judul” “Pengaruh Pembelajaran Orientasi Mobilitas
Sosial dan Komunikasi Terhadap Kemandirian Toileting
Pada Siswa Tunanetra” yang menghasilkan adanya
dampak signifikan penggunaan pembelajaran orientasi
mobilitas. sosial dan komunikasi (OMSK) terhadap
kemandirian toileting pada siswa tunanetra.

Perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya terletak pada subjek penelitian, lokasi
penelitian, serta metode pembelajaran yang digunakan.
Adapun metode pembelajaran yang digunakan dalam
penelitian sebelumnya yaitu menggunakan metode drill,
sedangkan dalam penelitian ini menggunakan metode
drill and practice yaitu mendemonstrasikan pengetahuan
atau skill, memberikan latihan dengan dibimbing,
mengecek pemahaman dan memberi latihan lanjut yang
mempermudah anak tunanetra dalam mengembangkan
kemandirian toileting mereka.

Tujuan penelitian ini  untuk membuktikan
pengaruh pembelajaran orientasi mobilitas sosial dan
komunikasi melalui metode drill and practice terhadap
kemandirian toileting pada siswa tunanetra. Berdasarkan
hal tersebut maka dalam penelitian ini mengangkat judul
“Pengaruh Pembelajaran Orientasi Mobilitas Sosial dan
Komunikasi Melalui Metode Drill and Practice
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Terhadap Kemandirian Toileting Pada Siswa Tunanetra
di SLBN Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang”.

METODE

Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan
kuantitatif jenis pre-eksperimental dengan desain one-
group pre-test post-test. Penelitian dilakukan secara
terstruktur melalui tahap-tahap yang di dapat
digambarkan melalui bagan alur di bawah ini :

e
4
- (-
A
T

Bagan 1. Alir Pelaksanaan Penelitian

Penelitian dilakukan melalui tahap-tahap yang
dijelaskan dalam bagan alir. Langkah-langkah penelitian
meliputi : 1) studi pendahuluan yang mengidentifikasi
rumusan, landasan teori berkaitan dengan pemebelajaran
orientasi mobilitas sosial dan  komunikasi, dan
kemandirian toileting, 2) studi lapangan yang melakukan
observasi, identifikasi permasalahan pada peserta didik
tunanetra, 3) studi penelitian meningkatkan kemandirian
toileting pada siswa tunanetra, 4) pengumpulan data
dilakukan untuk mengumpulkan informasiyang relevan
untuk analisis dan pengambilan keputusan, 5) laporan
akhir berisi tentang metode penelitian, pengumpulan
data, analisis data, hasil dan pembahasan, implikasi
penelitian, serta kesimpulan, 6) publikasi karya ilmiah
berisi tentang penyusunan artikel yang telah dirancang
sesuai ketentuan.

Lokasi penelitian bertempat di SLBN Pembina
Tingkat Nasional Bagian C Malang. Alamatnya di Jalan
Dr. Cipto VII/32 Lawang, Sengkrajan, Bedali,
Kecamatan Lawang, Kabupaten Malang, Jawa Timur
65215. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
tunanetra yang berjumlah enam siswa. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah tes. Instrumen
penelitian yang digunakan untuk memperoleh data
adalah lembar observasi awal (pre-test) dan lembar
observasi akhir (post-test) tentang kemandirian toileting
anak tunanetra. Adapun Kkisi-kisi tes yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

Orientasi
12,3

Diagram 1. Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang meliputi aspek
orientasi, mobilitas dan melaksanakan toileting.
Indikator pada aspek orientasi mencakup yaitu: 1)
mengetahui lokasi berada, 2) mengetahui lokasi yang
dituju, 3) mengetahui cara menuju toilet. Aspek
mobilitas mencakup yaitu: 1) berjalan mandiri menuju
toilet, 2) kembali ke tempat semula. Aspek
melaksanakan toileting mencakup yaitu: 1) melepas
celana, 2) memposisikan diri di kloset, 3) mengambil air
menggunakan gayung, 4) membersihkan kemaluan, 5)
berdiri dari kloset, 6) menyiram Kloset, 7) mengenakan
celana, 8) mencuci tangan dengan sabun setelah
BAK/BAB, 9) mengeringkan tangan dengan tisu.

Pelaksanaan penelitian terdiri dari tiga fase yaitu
pre-test dilakukan sebanyak satu kali pertemuan,
pemberian treatment enam kali pertemuan, dan post-test
dilakukan satu kali pertemuan. Hasil pre-test dan post-
test kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis
data statistic non-parametrik dengan uji Wilcoxon Match
Pairs Test, sebagai penguatan dalam melakukan analisis
data selain menggunakan rumus Wilcoxon match pairs
test, data diuji dengan menggunakan aplikasi SPSS
V.26.0.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembelajaran orientasi mobilitas sosial dan komunikasi
melalui metode drill and practice berpengaruh terhadap
kemandirian toileting pada siswa tunanetra di SLBN
Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan rumus
wilcoxon match pairs test, dengan pengambilan
keputusan mengalami kesalahan adalah 5% dan tingkat
kepercayaan 95% dengan pengambilan keputusan
menggunakan pengujian dua sisi = 1,96 dengan hasil Z
hitung = 2,20 (tanpa memperhitungkan nilai (+) dan (-))
yaitu H, ditolak karena (Ztabel) 1,96 < 2,20 (Zhitung).
Hasil perhitungan analisis data 1,96 < 2,20 hal ini
membuktikan bahwa terdapat pengaruh signifikan
pembelajaran orientasi mobilitas sosial dan komunikasi
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melalui metode drill and practice terhadap kemandirian
toileting siswa tunanetra. Selain menggunakan rumus
Wilcoxon match pairs test, data diuji dengan
menggunakan aplikasi SPSS V.26.0. Hasil uji Wilcoxon
tersebut disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon Signed Ranks Test

Ranks
Sum of
N Mean Rank Ranks
Posttest- Pretest  Negative Ranks 0? .00 .00
Positive Ranks 6 350 21.00
Ties 0°
Total 6
a. Posttest < Pretest
b. Posttest > Pretest
c. Posttest= Pretest
Test Statistics”
Posttest -
Pretest
z -2.207°
Asymp. Sig. (2-tailed) .027

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on negative ranks.
Berdasarkan tabel 1 tersebut menunjukkan nilai
Asym. Sig. (2-tailed) sebesar 0,027, bahwa 0,027 < 0,05
sehingga dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan
pembelajaran orientasi maobilitas sosial dan komunikasi
melalui metode drill and practice terhadap kemandirian
toileting siswa tunanetra. Grafik  dibawah ini
menunjukkan bahwa hasil kemandirian toileting siswa
tunanetra mengalami peningkatan sebelum.dan sesudah
diberikan treatment pembelajaran OMSK  melalui
metode drill and practice.

100 ~
80 rl:
jg :. E ‘ H' F F BPre - Tesk
o0 A - | L8 | B Post-Test
1 2 3 - 5 b Beda

mPre-Test 429 214 143 35,7 143 429
B Post-Test 85,7 85,7 643 786 714 929
Beda 425 643 50 429 571 30

Grafik 1. Rekapitulasi Hasil Pre-Test dan Post-Test

Berdasarkan grafik di atas menunjukkan
kemandirian toileting siswa tunanetra sebelum diberikan
treatment memperoleh nilai rata-rata sebesar 28,6,
sedangkan kemandirian toileting setelah diberikan
treatment meningkat dengan nilai rata-rata sebesar 79,8.
Berdasarkan hasil tersebut disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh signifikan dari pembelajaran orientasi

mobilitas sosial dan komunikasi melalui metode drill and
practice terhadap kemandirian toileting pada siswa
tunanetra di SLBN Pembina Tingkat Nasional Bagian C
Malang.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh pembelajaran orientasi mobilitas sosial dan
komunikasi melalui metode drill and practice terhadap
kemandirian toileting pada siswa tunanetra di SLBN
Pembina Tingkat Nasional Bagian C Malang. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai Asymp. Sig.m (2-tailed)
sebesar 0,027 < 0,05. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian-penelitian lain yang mendukung penelitian ini.
Kemandirian adalah kemampuan untuk menyelesaikan
tugas sehari-hari termasuk dalam melakukan hal-hal
sederhana seperti minum, makan, berpakaian, berpindah
tempat, toileting dan sejenisnya (Aprilina et al., 2023).
Merawat diri. adalah kecakapan atau keterampilan diri
untuk mengurus. atau menolong diri sendiri dalam
kehidupan sehari-hari sehingga tidak tergantung dengan
orang lain (Fitrayandi & Murni, 2022). Tunanetra
memerlukan perhatian dan pembelajaran  untuk
membantu pengembangan kemandiriannya.

Toileting pada anak merupakan salah satu
kemampuan terpenting yang harus dimiliki anak. Setiap
orang berhak mendapatkan pembelajaran toileting tanpa
memandang . tingkat  pendidikan, ras, ataupun
keterbatasan  fisik dan mental (Tarhan et al., 2015).
Toileting merupakan salah satu tahapan terpenting dalam
perkembangan anak untuk menjamin kemampuannya
dalam menjaga kebersihan pribadi, sehingga pendekatan
serta metode toileting yang diberikan pada anak harus
diperhatikan ~ dengan’ cermat guna  mencegah
permasalahan yang mungkin timbul di kemudian hari
(Eren & Oguz, 2014). Ketidakmampuan untuk
menyelesaikan aktivitas penting terutama dalam
kehidupan sehari-hari dapat menyebabkan kondisi yang
tidak aman dan kualitas hidup yang buruk (Edemekong
et al., 2019). Pelatihan toileting umumnya dapat
diberikan kepada anak yang telah memasuki fase
kemandirian, khususnya pada rentang usia 18 hingga 24
bulan. Pada tahap ini, anak memerlukan persiapan fisik,
psikologi, dan intelektual untuk berhasil dalam toileting
(Ketut, 2020).

Penting bagi setiap anak tunanetra untuk dapat
mengembangkan kemampuan dan keterampilan yang
diperlukan untuk menjalankan aktivitas sehari-hari
secara mandiri. Seorang anak memerlukan pelatihan
toileting yang panjang dan konsisten serta sesuai dengan
karakteristik perilaku individu agar dapat terhindar dari
kesalahan dan meningkatkan kemampuan toileting-nya
(Rasdtaake et al., 2014). Anak tunanetra merupakan
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seseorang  yang  mengalami  hambatan  pada
penglihatannya, adanya hambatan penglihatan tersebut
anak sering mengahadapi tantangan dalam melakukan
aktivitas sehari-hari, terutama dalam hal toileting.
Mungkin bagi anak normal yang tidak mengalami
gangguan  penglihatan, dalam  mengembangkan
keterampilan toileting bisa lebih mudah karena bisa
melalui pembelajaran visual atau peniruan gerakan.
Namun, dalam melakukan aktivitas sehari-hari berbeda
bagi anak tunanetra, karena pelatihan ini membutuhkan
waktu yang lebih panjang dan tingkat kesabaran yang
lebih besar hingga mereka dapat mandiri. Keberhasilan
dalam mengembangkan keterampilan toileting ini, anak
tunanetra dapat memanfaatkan sebaik mungkin indera
yang masih aktif atau berfungsi seperti indera perabaan,
pendengaran, penciuman, pengecapan, keseimbangan,
dan kesadaran akan keseimbangan.

Pemanfaatan terhadap indera _yang  masih
berfungsi ini akan sangat mendukung anak tunanetra
dalam menjalani aktivitas sehari-hari secara mandiri,
terutama dalam melakukan toileting. Siswa tunanetra
membutuhkan suatu layanan atau program khusus dalam
pelaksanaan pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut,
layanan dan program khusus tersebut dapat berupa
penyampaian materi dengan penggunaan metode yang
relevan dengan materi dan kebutuhan. Salah satu
pembelajaran dan metode yang sesuai dengan prinsip
pembelajaran dan karakteristik tunanetra adalah
pembelajaran orientasi mobilitas sosial dan komunikasi
melalui metode drill and practice. Melalui ini siswa
tunanetra dapat belajar mengenal lingkungan sekitar
dengan memanfaatkan kemampuan anggota tubuh yang
masih berfungsi dengan baik melalui metode pelatihan
dan praktik secara berulang-ulang.agar menghasilkan
keterampilan yang optimal.

Seseorang dengan  gangguan ~ penglihatan
memiliki kesulitan besar dalam menemukan rute
terutama di tempat-tempat yang baru (Philip'& Dutton,
2014). Orientasi dan mobilitas merupakan aktivitas yang
saling terkait yang melibatkan latihan sensori,
pengembangan pemahaman tentang tubuh,
pengembangan keterampilan motorik, dan kemampuan
berpindah tempat (Yudhiastuti & Azizah, 2019).

Menurut Eliskar et al., (2024) pembelajaran
orientasi mobilitas sosial dan komunikasi biasanya
disesuaikan dengan kebutuhan individual. Tujuannya
untuk memberikan anak-anak dengan hambatan
penglihatan keahlian dan dukungan yang mereka
butuhkan untuk menjadi mandiri dan aktif dalam
bermasyarakat. Orientasi mengacu pada kemampuan
memahami sifat spasial suatu lingkungan dan menyadari
kedudukan seseorang serta hubungannya dengan

lingkungan sekitar, sedangkan mobilitas menunjukkan
kemampuan efisien dan aman beraktivitas di suatu
lingkungan seperti menggunakan angkutan umum tanpa
pendamping (Cuturi et al., 2016). Instruksi dirancang,
materi disesuaikan, dan kurikulum dimodifikasi sesuai
dengan kebutuhan, yang memungkinkan siswa untuk
terlibat lebih banyak dalam pembelajaran yang bermakna
daripada yang sering dialami dalam lingkungan inklusif
(Nannemann, 2019). Proses pengenalan lingkungan
dalam ruangan dimulai dengan strategi perimeter
(berjalan di sepanjang dinding ruangan) diikuti dengan
strategi grid (memindai interior ruangan) (Lahav et al.,
2015).

Kegiatan kemandirian toileting pada siswa
tunanetra tidak cukup dengan satu kali penyampaian
maupun sekali latihan saja, sehingga siswa tunanetra
perlu dibiasakan melakukan aktivitas toileting secara
berlulang-ulang dan praktik langsung. Berdasarkan hal
tersebut, metode pembelajaran yang dapat diberikan
yaitu dengan metode drill and practice. Menurut
Harahap (2023) metode drill and practice adalah cara
pengajaran yang efektif untuk menanamkan kebiasaan
tertentu dan juga berguna untuk membantu siswa
mengambangkan ketangkasan, ketepatan, efisiensi, dan
keterampilan.

Penelitian (Kurniawan, 2019) menyimpulkan
bahwasanya pembelajaran orientasi mobilitas sosial dan
komunikasi.~ mampu  meningkatkan  kemandirian
keterampilan toileting pada siswa tuannetra. Terlihat
pada hasil* yang didapatkan sebelum diterapkan
pembelajaran OMSK yaitu memperoleh skor rata-rata
34,2 dan_setelah diterapkan pembelajaran OMSK
memperoleh skor rata-rata 77,77, sehingga pembelajaran
OMSK mampu meningkatkan kemandiran toileting pada
siswa tunanetra.

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu setiap anak
tidak hanya memiliki satu hambatan saja melainkan
terdapat beberapa hambatan penyerta seperti tunanetra
dengan autis, kemudian ruang kelas yang kurang luas
menyebabkan  pengorientasian  ruangan  kurang
maksimal. Solusi yang diambil adalah program yang
dilaksanakan disesuaikan lagi dengan Kkarakteristik
masing-masing anak dan anak-anak secara bergantian
diagjak menuju ruangan yang lebih luas untuk
melaksanakan program. Implikasi hasil penelitian ini
menghasilkan temuan yang dapat menjadi landasan bagi
pihak SLBN Pembina Tingkat Nasional Bagian C
Malang dalam  merumuskan  kebijakan  untuk
meningkatkan kemandirian toileting terutama pada siswa
tunanetra yang bermanfaat untuk mencegah penyakit
dalam keluarga, merawat kesehatan mental, serta
meningkatkan kepercayaan diri, kemudian manfaat
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pembelajaran orientasi mobilitas sosial dan komunikasi
diberikan kepada siswa tunanetra agar mereka mampu
berpindah dari suatu lokasi ke lokasi yang lain dengan
aman.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa pembelajaran orientasi mobilitas
sosial dan komunikasi melalui metode drill and practice
berpengaruh terhadap kemandirian toileting pada siswa
tunanetra di SLBN Pembina Tingkat Nasional Bagian C
Malang. Implikasi dalam penelitian ini dapat menjadi
landasan bagi pihak SLBN Pembina Tingkat Nasional
Bagian C Malang dalam merumuskan kebijakan untuk
meningkatkan kemandirian toileting dan bertujuan untuk
membantu anak tunanetra dalam mengenali dimana
kamar mandi berada, cara menggunakan toilet, mencuci
tangan secara mandiri melalui arahan dari orang tua,
mencegah penyakit dalam keluarga, merawat Kesehatan
mental, serta meningkatkan kepercayaan diri dan
manfaat pembelajaran orientasi mobilitas sosial dan
komunikasi diberikan kepada siswa tunanetra agar
mereka mampu berpindah dari suatu lokasi ke lokasi
yang lain dengan aman.

Berdasarkan hasil penelitian, disarankan bagi
guru bahwa pembelajaran orientasi mobilitas sosial dan
komunikasi dapat dimanfaatkan sebagai salah satu
terobosan dalam pembelajaran di sekolah ~untuk
meningkatkan kemandirian anak dengan hambatan
penglihatan dalam toileting, dimana pengajaran yang
dilakukan guru dengan “latihan  terstruktur . bisa
memberikan dampak positif pada anak dengan hambatan
penglihatan dalam merawat diri-mereka sendiri. Selain
itu hasil yang diperoleh dari penelitian.ini bisa menjadi
rujukan pada peneliti selanjutnya yang terkait dengan
pembelajaran orientasi mobilitas sosial dan komunikasi.
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